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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Budaya Jawa merupakan warisan para leluhur, Sebab budaya Jawa 

mengandung banyak tanda penuh makna yang menggambarkan pandangan 

hidup.1 Budaya Jawa masih memiliki posisi tawar yang cukup kuat meskipun 

terpaan berbagai arus baru terus saja menggerogoti nilai-nilai tradisi Jawa 

yang dianggap sakral. Misalnya selamatan, upacara tolak bala, bancaan, 

tingkeban, mitoni, brokohan, sedekah bumi dan lain sebagainya. Jawa 

memang dikenal dengan keragaman budaya yang dimiliki, salah satunya 

adalah sedekah bumi. 

Budaya Jawa memiliki nilai-nilai ketakwaan kepada Tuhan yang Maha 

Esa. Nilai tersebut berasal dari Agama Islam, norma masyarakat yang telah 

berlangsung sejak lama. Seiring berjalannya waktu, setiap budaya akan 

mengalami perubahan, baik itu perubahan karena adanya budaya baru yang 

masuk maupun karena faktor yang lain. Salah satu contoh perubahan budaya 

ialah dengan adanya aktivitas sedekah bumi yang dilakukan oleh masyarakat 

Desa Siwalan. 

Siwalan merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 

Panceng Kabupaten Gresik. Desa ini memiliki sebuah tradisi yaitu sedekah 

bumi. Tradisi sedekah bumi sudah ada sejak berdirinya desa, namun saat itu 

                                                             
1 Sri Rejeki, “Dakwah Pada Masyarakat Petani Studi Tindakan Komunikatif Masyarakat Desa 

Siwalan Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik  Dalam Tradisi Sedekah Bumi”, Tesis Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Tahun 2019, 4. 
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belum dinamakan sedekah bumi, melainkan dadahan. Sedekah bumi selalu 

mengalami perubahan disetiap tahunnya. Hal ini terjadi lantaran mengikuti 

perkembangan zaman. Namun salah satu alasan yang mendasari perubahan 

pada tradisi sedekah bumi ialah pelaksanaan dahulu cenderung tidak rasional, 

sehingga ada upaya untuk merubah tradisi sedekah bumi dengan 

memasukkan konsep baru yaitu transformasi nilai-nilai keislaman, misalnya 

istigasah, tahlilan, doa bersama, ceramah Agama dan masih ada rangkaian 

yang lain seperti pembagian dorprize, udik-udikan dan lain sebagainya. 

Dengan demikian tradisi sedekah bumi tetap terlaksana sesuai dengan 

keinginan masyarakat, namun dibutuhkan suatu konsep yang lebih rasional. 

Meskipun arus moderen terus berubah namun tradisi sedekah bumi mampu 

bertahan hingga saat ini karena adanya kerjasama antara pihak masyarakat 

dengan perangkat desa. 

Tradisi merupakan sesuatu yang dilakukan dimasa lampau oleh 

masyarakat yang dilestarikan dari generasi ke generasi selanjutnya baik hal 

itu berupa tulisan atau kegiatan yang dapat dilakukan.2 Menurut Mohamad 

Toha Umar, tradisi diartikan sebagai adat kebiasaan turun-temurun dari nenek 

moyang yang masih dijalankan dalam masyarakat, dapat pula diartikan 

sebagai penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan 

yang paling baik dan benar.3 Hal tersebut menunjukkan bahwa tradisi yang 

                                                             
2 Risma Dehani Chilmiyah, “Mitos Ritual Tradisi Adus Gawan dan Implikasi Dalam 

Mempertahankan Keluarga Sakinah Perspektif ‘Urf”, SAKINA : Journal Of Family Studie, Vol. 6, 

Issue 1, 2022, 7. 
3 Mohamad Toha Umar, “Islam Dalam Budaya Jawa Perspektif Al-Qur.’an”, IBDA’ : Jurnal Kajian 

Islam dan Budaya, Vol. 18, No.1, 2020, 71. 
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ada saat ini pada dasarnya memiliki titik pemulaan pada masa lalu dan tradisi 

tersebut mendapatkan sambutan yang baik dalam masyarakat sehingga turun-

temurun hingga saat ini. 

Sebagaimana mestinya tradisi tidak terlepas dari kemajemukan 

masyarakat yang menunjukkan identitas jati dirinya. Hal ini berkaitan erat 

dengan aktivitas bermuamalah, contohnya yaitu aktivitas jual-beli, 

pernikahan dan hiburan yang dilakukan sesama manusia. Muamalah adalah 

segala peraturan yang mengatur hubungan antar sesama manusia4 baik yang 

seagama maupun yang tidak seagama, antara manusia dengan kehidupannya 

dan antara manusia dengan alam sekitarnya. Setelalh memalha lmi fallsalfa lh ya lng 

mendalsa lri hukum Isla lm, pa lra l ulalma lk merumuskaln ka lidalh da lsa lr da llalm 

bidalng mua lmalla lh, ya litu : “Hukum a lsa ll mua lmallalh a lda llalh ba lhwa l sega llal 

sesua ltunya l dibolehkaln, kecualli aldal da llil ya lng melalra lngnya l”.5 Hukum Isla lm 

ialla lh hukum ketuhalna ln ya lng berla lku balgi setialp muslim dimalna lpun beraldal.6 

Ditinjalu dalri segi objeknya l, hukum Isla lm mempunya li dual objek 

hukum, pertalmal menga ltur hubunga ln Allla lh SWT ya lng disebut iba lda lh, da ln 

kedual menga ltur hubunga ln a lntalra l sesa lmal malnusia l da ln allalm semestal ya lng 

disebut mualmallalh. Isla lm telalh menga ltur ha ll-ha ll ya lng berka lita ln denga ln 

mualma llalh, ya litu halrus sesua li denga ln hukum sya lra lk. Sya lria lt juga l menga ltur 

lalra lnga ln memperoleh halrta l denga ln ja llaln ba lthil seperti perjudialn, penipualn, 

                                                             
4 Ibid, 80. 
5 Halimah Tusadiah, “Pemberian Hadiah Voucer Pada Program Tabungan Mudharabah di Bank 

OCBC NISP Syariah Cibeunying”, Jurnal Adliyah, Vol. 11, No.2, 2017.219. 
6 Masliani Pangaribuan dan Muhammad Arsad Nasution, “Praktik Perlombaan Kicauan Burung”, 

Jurnal el-thawalib, Vol. 3, No. 1, 2022, 66. 
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ghalralr da ln mengha lra lmka ln ribal. Isla lm juga l mempunya l prinsip-prinsip ya lng 

dirumuskaln ba lhwa l pa lda l dalsa lrnya l sega lla l bentuk mualmalla lh alda llalh muba lh 

kecualli sudalh ditentukaln da llalm All-qur’a ln da ln Ha ldis.7 

Da llalm mualmalla lh hubunga ln alnta lr sesalmal malnusia l mengenali halrtal 

bendal termalsuk keda lla lm urusa ln dunialwi, da ln kesepalka ltalnnya l dikemba llikaln 

kepalda l ma lnusial itu sendiri. sebalb itu, a lka ld da ln tra lnsa lksi ya lng dila lkukaln oleh 

malnusia l dibolehkaln, a lpalbilal tidalk melalngga lr ketentualn-ketentualn umum 

ya lng terma lsuk dida llalm sya lra lk. Sa lla lh sa ltu contoh ketentualn sya lra lk a lda llalh 

dilalra lngnya l riba l. 

Da llalm kehidupaln seha lri-ha lri, malnusia l tidalk a lkaln ja luh da lri ya lng 

na lmalnya l a lktivita ls bermualma llalh, sa lla lh sa ltu contohnya l ya litu a lktivita ls jua ll-

beli, pernikalha ln da ln hibura ln ya lng dila lkukaln sesa lma l ma lnusial. Na lmun 

kenya lta lalnya l ma lsya lra lka lt belum memalhalmi pentingnya l bermua lmallalh seca lral 

ba lik menurut Isla lm da llalm kehidupaln seha lri-ha lri. Pa ldalha ll ilmu daln Alga lma l, 

merupalka ln dual ha ll penting ba lgi ma lnusia l untuk dalpa lt menjallalni hidup denga ln 

ba lik daln bermalrta lbalt, ba lik selalku pripa ldi, malkhluk Allla lh SWT da ln 

malsya lra lka lt, oleh kalrenal itu penulis menga lngka lt permalsa llalhaln tentalng fiqih 

mualma llalh terhalda lp traldisi udik-udikaln di Desa l Siwa llaln Keca lmaltaln Pa lnceng 

Ka lbupa lten Gresik. 

Alda l berba lga li ma lcalm pelalksa lnala ln tra ldisi udik-udikaln di ma lsya lra lka lt, 

misallnya l dila lksa lnalka ln ketikal sira lmaln, mitoni, daln sa lla lh sa ltunya l di 

lalksa lna lka ln ketikal sedekalh bumi berla lngsung. udik-udikaln ya lng berla lngsung 

                                                             
7 Ibid, 67. 
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di sedekalh bumi inilalh ya lng ma lsih dilalksa lna lkaln hingga l sa la lt ini. Traldisi udik-

udikaln  dilalkukaln ketikal malsya lra lka lt ya lng memiliki haljalt altalu keinginalnnya l 

tercalpali malka l seba lga li bentuk ralsa l syukur malsya lra lka lt tersebut melalkuka ln 

udik-udikaln, daln hingga l kini malsih dilalksa lna lkaln setialp ta lhunnya l da llalm a lcalral 

sedekalh bumi, tepaltnya l pa lda l bulaln Algustus di ha lri Ka lmis Pa lhing. Udik-

udikaln a lda llalh membalgika ln ua lng koin denga ln ca lral dita lbur da ln dijaldikaln 

rebutaln oleh malsya lra lka lt sekitalr denga ln nominall suka lrelal.8 

Da lri penjelalsa ln di alta ls tentalng ba lga lima lna l pralktik traldisi udik-udikaln 

ya lng dila lkuka ln oleh malsya lra lka lt Desa l Siwa llaln, ma lkal tra ldisi udik-udikaln 

a lpalka lh diperbolehkaln alta lu dihalralmka ln. Menginga lt ma lsih belum alda lnyal 

kesa ldalra ln penuh terhalda lp hukum dalla lm bermualmallalh pa lda l kehidupaln 

seha lri-ha lri, kalrenal ha ll ya lng disebutka ln dia ltals malsih dia lngga lp seba lga li sua ltu 

ha ll bialsa l diberi toleralnsi. 

Denga ln demikialn  penulis tertalrik untuk melalkukaln penelitialn da llalm 

bentuk skripsi ya lng berjudul “Tinjalualn Hukum Islalm Terhaldalp Udik-

udikaln Paldal Traldisi Sedekalh Bumi di Desal Siwallaln Kecalmaltaln Palnceng 

Kalbupalten Gresik” 

B. Rumusaln Malsallalh 

1. Ba lga limalna l pelalksa lnala ln udik-udikaln palda l traldisi sedekalh bumi di Desal 

Siwa llaln Keca lmaltaln Pa lnceng Ka lbupa lten Gresik ? 

2. Ba lga limalna l tinjalualn hukum Isla lm terha ldalp udik-udikaln pa ldal tra ldisi 

sedekalh bumi di Desal Siwa llaln Keca lmaltaln Pa lnceng Ka lbupa lten Gresik ? 

                                                             
8 Risma Dehani Chilmiyah, “Mitos Ritual…”, 2. 
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C. Tujualn Penelitialn 

1. Untuk mengetalhui pelalksa lnala ln udik-udika ln pa ldal traldisi sedekalh bumi di 

Desa l Siwa llaln Kecalma ltaln Pa lnceng Ka lbupa lten Gresik. 

2. Untuk mengetalhui hukum Isla lm terhalda lp udik-udikaln paldal traldisi sedekalh 

bumi di Desal Siwa llaln Kecalma ltaln Pa lnceng Ka lbupa lten Gresik. 

D. Malnfalalt Penelitialn 

1. Secalra l Alka ldemis penelitialn ini dalpa lt mengemba lngka ln wa lwa lsa ln da lla lm 

bidalng ushul fiqih da ln fiqih mualma llalh khususnya l terha lda lp udik-udikaln 

pa ldal tra ldisi sedekalh bumi. 

2. Secalra l pralktis penelitialn ini dihalralpka ln da lpalt memberi kontribusi dallalm 

menjalwa lb persoalla ln-persoa lla ln terkalit denga ln udik-udikaln pa lda l traldisi 

sedekalh bumi. 

E. Kaljialn Pustalkal 

Seba lga li perba lndinga ln untuk penelitialn ya lng a lka ln dilalkuka ln oleh 

penulis, malka l penulis mentelala lh kaljia ln terhalda lp beberalpa l penelitialn 

terdalhulu ya lng releva ln denga ln topik da ln malsa lla lh penulis. 

1. Skripsi ya lng ditulis oleh Yalumus Siya lmi, ya lng berjudul “Malknal Filosofis 

Dallalm Traldisi Sedekalh Bumi”9 perbedala lnnya l a ldalla lh penelitialn terdalhulu 

fokus membalhals mengena li filosofi dallalm tra ldisi sedekalh bumi, sedalngka ln 

ya lng penulis teliti Sekalralng a lda lla lh fokus membalhals mengena li udik-

udikaln pa lda l traldisi sedekalh bumi. Ditalmbalh la lgi penelitialn terdalhulu 

                                                             
9 Yaumus Siyami, “Makna Filosofis Dalam Tradisi Sedekah Bumi (Studi di Desa Bogo, Kec. 

Kepahiang, Kab. Kepahiang)”, Skripsi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu, Tahun 2021. 
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dilalksa lna lkaln di Desa l Bogo Keca lmaltaln Kepa lhialng Ka lbupa lten Kepa lhia lng, 

seda lngka ln penulis melalkukaln penelitialn di Desal Siwa llaln Keca lma ltaln 

Pa lnceng Ka lbupeten Gresik. Persa lma la ln da lri penelitialn ya lng dila lkuka ln 

oleh penulis denga ln sa luda lri Ya lumus Siya lmi a ldalla lh sa lmal-sa lma l da llalm 

pelalksa lna laln sedekalh bumi. 

2. Skripsi ya lng ditulis oleh Ra ltri Endalh Mulya lni, ya lng berjudul “Tinjalualn 

Hukum Islalm Terhaldalp Traldisi Upalcalra l Sedekalh Bumi Setelalh Musim 

Talnalm Paldi (Studi di Desa l Alnja lta ln Utalra l Keca lma ltaln Alnja lta ln Ka lbupa lten 

Indra lma lyu)”10 perbedala lnnya l a lda llalh dalla lm penelitialn terdalhulu, traldisi 

sedekalh bumi dilalksa lnalka ln setelalh musim talna lm paldi sedalngka ln ya lng 

peneliti sekalra lng a lda llalh dila lksa lnalka ln setialp sa ltu ta lhun seka lli tepaltnya l ha lri 

Ka lmis Pa lhing di bula ln Algustus. Dita lmbalh lalgi loka lsi penelitialn terdalhulu 

di Desa l Alnja lta ln Utalra l Keca lma ltaln Alnjalta ln Ka lbupa lten Indra lma lyu, 

seda lngka ln penulis melalkukaln penelitialn di Desal Siwa llaln Keca lma ltaln 

Pa lnceng Ka lbupeten Gresik. Persa lma la ln da lri penelitialn ya lng dila lkuka ln 

oleh penulis denga ln sa luda lri Raltri Endalh Mulya lni a lda llalh sa lma l-sa lmal 

membalhals tentalng tra ldisi. 

3. Skripsi ya lng ditulis oleh Pona lsa lri Ba lron Dya lh Ra ltna lga lra l, ya lng berjudul 

“Traldisi Pistaln Dallalm Ruwalh Desal Malsyalralkalt Muslim Desal Kenongo 

Kecalmalta ln Tulungaln Kalbupalten Sidoalrjo”11 perbedala lnnya l a lda llalh 

                                                             
10 Ratri Endah Mulyani, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Upacara Sedekah Bumi Setelah 

Musim Tanam Padi (Studi di Desa Anjatan Utara Kecamatan Anjatan Kabupaten Indramayu), 

Skripsi Universitas Islam Indonesia, Tahun 2018. 
11 Ponasari Baron Dyah Ratnagara, “Tradisi Pistan Dalam Ruwah Desa Masyarakat Muslim Desa 

Kenongo Kecamatan Tulungan Kabupaten Sidoarjo”, Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya, Tahun 2020. 
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penelitialn terdalhulu dilalksa lnalka ln dalla lm alca lral ruwa lh desal. Seda lngka ln 

ya lng diteliti sekalra lng dila lksa lnala ln da llalm a lcalra l sedekalh bumi. Ditalmbalh 

lalgi penelitin terdalhulu membalha ls tenta lng tra ldisi pistaln, sedalngka ln 

peneliti salalt ini membalhals tentalng tra ldisi udik-udikaln. Perbedalalnnya l juga l 

terletalk pa lda l lokalsi penelitialn, dima lnal penulis melalkuka ln penelitialn di 

Desa l Siwa lla ln Keca lmalta ln Pa lnceng Ka lbupeten Gresik, seda lngka ln sa luda lra l 

Pona lsa lri Ba lron Dya lh Ra ltna lga lra l melalkuka ln penelitialn di Desal Kenongo 

Keca lma ltaln Tulalnga ln Ka lbupa lten Sidoalrjo. Persa lmala ln dalri penelitialn ya lng 

dilalkuka ln oleh penulis dengaln sa luda lra l Pona lsa lri Ba lron Dya lh Ra ltna lga lral 

a ldalla lh sa lmal-sa lma l membalhals tentalng tra ldisi. 

F. Sistemaltikal Pembalhalsaln 

Alda lpun sistema ltikal pembalha lsa ln ya lng terba lgi menjaldi limal balb, da lri 

ba lb saltu ke balb ya lng la linnya l sa lling berka litaln da ln malsing-ma lsing ba lb terbalgi 

lalgi ke da lla lm beberalpa l sub ba lb. Untuk memudalhkaln pembalcal da llalm 

pembalha lsa ln skripsi ini, penulis menyusun sistemaltikal seba lga li berikut : 

BAlB I (PENDAlHULUAlN): Merupa lka ln pendalhulua ln ya lng terdiri dalri laltalr 

belalka lng ma lsa lla lh, rumusa ln malsa lla lh, tujua ln penelitialn, malnfa la lt penelitialn, 

ka ljialn pustalka l da ln sistemalti penulisaln. 

BAlB II (LAlNDAlSAlN TEORI): Berisi tentalng penjelalsa ln terkalit teori-teori 

ya lng diguna lka ln da llalm penelitialn, ya litu bertujualn sebalga li la lndalsa ln 

pembalha lsa ln daln pemecalhaln malsa llalh ya lng berka litaln denga ln judul “Tinjalua ln 

Hukum Isla lm Terhaldalp Udik-udikaln Palda l Traldisi Sedekalh Bumi di Desal 

Siwa llaln Keca lmaltaln Pa lnceng Ka lbupa lten Gresik”. 
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BAlB III (METODE PENELITIAlN): Ba lb ini berisi tentalng metode ya lng 

diguna lka ln palda l metode penelitialn ya lng didalla lmnya l memualt sebualh jenis 

penelitialn, lokalsi penelitialn, sifa lt penelitia ln, pendekalta ln penulisaln, sumber 

da ltal, teknik pengumpulaln daltal, serta l teknik a lnallisis da ltal. 

BAlB IV (HAlSIL PENELITIAlN): Da lla lm balb ini membalhals mengena li daltal 

ya lng suda lh diperoleh oleh peneliti didallalm lalpa lnga ln sertal menga lna llisis udik-

udikaln pa ldal traldisi sedekalh bumi di Desa l Siwalla ln Kecalma ltaln Pa lnceng 

Ka lbupa lten Gresik ditinjalu da lri hukum Isla lm. 

BAlB V (PENUTUP): Ba lb ini berisi kesimpulaln tentalng penelitialn da ln jugal 

da lpalt dialrtikaln seba lga li jalwa lba ln ya lng sa lh da llalm pokok permalsa llalhaln ya lng 

suda lh dijelalska ln sertal tela lh dialna llisis sebelumnya l. Pa lda l ba lb tera lkhir ini jugal 

menyerta lka ln sa lraln ya lng berma lnfala lt terhalda lp penelitialn ya lng suda lh dida lpalt 

oleh penulis.  

 


